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ABSTRAK 

Aziz,(2025): HUKUM EUTANASIA SECARA PASIF  MENURUT IMAM    

AL- GHAZALI DAN YUSUF AL-QARADHAWI 

 Fenomena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

kedokteran telah memungkinkan manusia untuk memperpanjang usia dan 

meringankan penderitaan pasien. Namun, perkembangan ini juga menimbulkan 

dilema etis dan hukum mengenai praktik eutanasia, khususnya eutanasia pasif. 

Dalam perspektif Islam, masalah ini menjadi sangat penting karena berkaitan 

dengan hak hidup dan ketentuan Allah SWT atas kehidupan dan kematian. 

Eutanasia pasif, yang dilakukan dengan cara menghentikan pengobatan, sering 

menimbulkan perdebatan di kalangan ulama dan praktisi hukum Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana pendapat Imam 

Al-Ghazali tentang eutanasia pasif, bagaimana pandangan Yusuf Al-Qardhawi 

mengenai eutanasia pasif, dan bagaimana analisis perbandingan (fiqh muqāran) 

antara pendapat kedua tokoh tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan kualitatif dan perbandingan (fiqh muqāran). Data dikumpulkan 

melalui studi pustaka, yaitu menelaah karya-karya Imam Al-Ghazali (seperti Ihya 

Ulumuddin) dan fatwa-fatwa Yusuf Al-Qardhawi, serta literatur sekunder lainnya 

yang relevan. Analisis data dilakukan dengan metode deduktif dan komparatif 

untuk menemukan persamaan dan perbedaan pendapat antara kedua tokoh.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Al-Ghazali menolak segala 

bentuk eutanasia, baik aktif maupun pasif, karena dianggap sebagai bentuk 

mendahului ketentuan Allah SWT. Sementara itu, Yusuf Al-Qardhawi 

membolehkan eutanasia pasif dalam kondisi tertentu, khususnya ketika 

pengobatan tidak lagi membawa manfaat dan hanya memperpanjang penderitaan 

pasien. Dengan demikian, terdapat perbedaan mendasar dalam memaknai 

euthanasia pasif antara kedua tokoh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam bagi masyarakat mengenai hukum Islam dalam 

menghadapi persoalan medis kontemporer. 

Kata Kunci: Eutanasia Pasif, Imam Al-Ghazali, Yusuf Al-Qardhawi, Fiqh 

Muqāran, Hukum Islam. 
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KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillah se.gala puja dan puji bagi Allah SWT yang te.lah 

me.mbe.rikan rahmat dan karunia se .rta hidayah-Nya ke.pada pe.nulis se.hingga 

pe.nulis dapat me.nye.le.saikan skripsi ini yang be.rjudul “HUKUM EUTANASIA 

SECARA PASIF MENURUT IMAM AL- GHAZALI DAN YUSUF AL-

QARADHAWI” 

 Tanpa rahmat-Nya te.ntu tangan ini tidak akan be.rge.rak, tanpa karunia-Nya 

tubuh ini tidak akan be.rdiri te.gak, tanpa hidayah-Nya pe.nulisan skripsi ini tidak 

akan mungkin dapat te.rse.le.saikan. Ke.mudian shalawat be.riring salam juga pe.nulis 

lafazkan dan mohon ke.pada Allah SWT untuk me.nyampaikan pahalanya ke.pada 

junjungan umat baginda Rasulullah SAW de.ngan lafaz Allahumma Shalli wa 

Sallim ‗Ala Sayyidina Muhammad. 

 Dalam pe.nulisan skripsi ini, pe.nulis me.nyadari bahwa tidak te.rle.pas dari 

partisipasi dan bantuan dari be.rbagai pihak. Ole.h kare.na itu, pe.nulis tidak lupa 

pula me.ngucapkan ribuan ucapan te.rima kasih ke.pada :   

1. Ke.dua orang tua te.rcinta, Ayah Khairul Azhar dan Ibu Nur Azizah yang 

te.lah me.mbe.rikan kasih sayang, nase .hat, motivasi, me.me.nuhi ke.butuhan 

pe.nulis, dukungan se.rta doa yang tiada he.nti ke.pada pe.nulis se.lama 

me.lalui prose.s pe.rkuliahan sampai pe.nulisan skripsi saat ini. Walaupun 

tidak se.mpat me.rasakan masa pe.rkuliahan namun me.re.ka be.rusaha be.ke.rja 

ke.ras de.mi me.mbe.rikan ke.se.mpatan pe.ndidikan yang le.bih baik dari yang 

te.lah me.re.ka lalui se.be.lumnya. 
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2. Ke.pada Ibu Prof. Dr. Hj. Le.ny Nofianti, MS, SE., M.Si, AK, CA se.laku 

Re.ktor Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau dan be.se.rta 

jajarannya. 

3. Ke.pada Bapak Dr. H. Maghfirah, MA se.laku De.kan Fakultas Syari‘ah dan 

Hukum  be.se.rta Wakil De.kan I Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc, MA, 

M.Ag. Wakil De.kan II Dr. H. Mawardi, S.Ag. M.Si. Wakil De.kan III Dr. 

Hj. Sofia Hardani, M.Ag. se.rta Bapak dan Ibu dose.n Fakultas Syari‘ah dan 

Hukum yang te.lah me.mbe.rikan ke.mudahan se.lama pe.nulis me.lakukan 

pe.rkuliahan dan me.ncurahkan ilmunya ke.pada pe.nulis. 

4. Ke.pada Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, B.E.d, Dipl. Al, MH, se.laku Ke.tua 

Program Studi Pe.rbandingan Mazhab. Dan Bapak Dr. Muslim, S.Ag. S.H, 

M.Hum, se.laku Se.kre.taris Program Studi Pe.rbandingan Mazhab. 

5. Ke.pada Bapak Dr. H. Johari, M.Ag se.bagai Pe.mbimbing I skripsi pe.nulis 

yang te.lah me.mbe.rikan bimbingan, arahan dan pe.tunjuk yang be.rharga 

se.rta me.luangkan waktunya ke .pada pe.nulis dalam me.nye.le.saikan skripsi 

ini.  

6. Ke.pada Bapak Basir, S.HI, MH se.bagai Pe.mbimbing II skripsi pe.nulis 

yang te.lah me.mbe.rikan bimbingan, arahan dan pe.tunjuk yang be.rharga 

se.rta me.luangkan waktunya ke .pada pe.nulis dalam me.nye.le.saikan skripsi 

ini. 

7. Ke.pada Bapak Pimpinan Pe.rpustakaan Al-Jami‘ah Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau be.se.rta karyawan dan karyawati, yang 
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te.lah me.mudahkan pe.nulis dalam pe.minjaman buku se.bagai re.fe.re.nsi bagi 

pe.nulis. 

8. Ke.pada sahabat dan te.man pe.nulis, Andi, Iqbal, Wawan, yang se.nantiasa 

me.ne.mani dan me.mbe.rikan bantuan ke.pada pe.nulis dalam me.nye.le.saikan 

skripsi ini. 

9. Ke.pada ke.luarga be.sar Panti Asuhan Pute.ra Muhammadiyah Pe.kanbaru 

yang te.lah me.ndidik dan me.mbe.rikan se.suatu yang te.ramat istime.wa bagi 

pe.nulis, sampai pe.nulis be.rada dititik ini, te.rimakasih yang tak te.rhingga 

untuk ke.luarga saya di Panti Asuhan Pute.ra Muhmmadiyah.   

10. Ke.pada te.man-te.man Himpunan Mahasiswa Program Studi Pe.rbandingan 

Mazhab (HMPS) dan te.man-te.man Ikatan Pe.lajar Muhammadiyah (IPM) 

yang be.rse.dia me.mbe.rikan se.mangat ke .pada pe.nulis sampai saat ini. 

 Pe.nulis me.nyadari skripsi ini jauh dari kata se.mpurna, masih te.rdapat ke.le.mahan 

dan ke.salahan. Ole.h kare.na itu, de.ngan ke.re.ndahan hati, pe.nulis me.ngharapkan 

kritik dan saran dari pe.mbaca de.mi ke.se .mpurnaan skripsi ini. Akhirnya ke.pada 

Allah SWT jugalah kita be.rse.rah diri se.rta me.mohon pe.tunjuk dan ridha-Nya, 

se.moga Allah SWT se.nantiasa me.ridhai usaha dan ke.rja ke.ras pe.nulis dalam 

me.nyusun skripsi ini. Aamiin ya Rabbal ‗Alamin. 

Pe.kanbaru, 4 Juni 2025 

                                Pe.nulis 

 

 

                                  Aziz De.vri Azhar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Se.tiap orang me.le.wati siklus ke.hidupan yang dimulai dari pe.mbuahan, 

ke.lahiran, dan hidup di dunia de.ngan be.rbagai pe.rmasalahan dan be.rakhir 

de.ngan ke.matian. Dalam hidup ini, se.bagian orang takut mati, namun se.mua 

orang akan me.ngalaminya. Ke.matian me.rupakan suatu prose.s yang tidak 

bisa ditunda, namun ke.banyakan orang tidak me.nginginkan hal te.rse.but 

te.rjadi se.ge.ra. Ke.banyakan orang be.rharap ke.matian tidak datang se.cara 

tiba-tiba. Orang-orang tidak hanya takut akan ke.matian, te.tapi juga takut 

akan le.bih dari itu. Orang takut me.ne.mukan dirinya se.ndiri se.te.lah 

ke.matian. 

 Di zaman mode.rn ini, pe.rke.mbangan ilmu pe.nge.tahuan sangat pe.sat 

se.hingga me.mbawa pe.rubahan yang ce.pat pula dalam ke.hidupan sosial dan 

budaya. Hal ini dise.babkan se.makin banyaknya pe.ne.muan te.knologi 

mode.rn yang ditujukan untuk ke.maslahan dan ke.untungan umat. 

 Be.tapa pun majunya ilmu pe.nge.tahuan di bidang me.dis, ada pasie .n 

yang tidak dapat me.nghindari pe.nde.ritaan fisik dan me.ntal yang parah. Ole.h 

kare.na itu, pe.rmasalahan ini me.me.rlukan solusi dan pe.ngobatan yang le.bih 

se.mpurna. Manusia tidak bisa le.pas dari pe.rmasalahan dunia ini. Misalnya, 

jika me.nyangkut ke.matian, tidak ada yang tahu apakah me.re.ka akan mati, 

bagaimana me.re.ka akan mati, atau apa yang akan me.re.ka alami se.te.lah 

mati. Sains tidak dapat me.njawab pe.rtanyaan ini. Masih me.njadi tantangan 
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bagi masyarakat untuk me.ne.liti hal ini se.cara me.ndalam dan apakah upaya 

te.rse.but akan te.tap be.rhasil me.njadi tanda tanya be.sar, namun se.gala 

se.suatu yang be.rhubungan de.ngan ke.matian adalah rahasia Allah SWT. 

 Be.rdasarkan ayat Al-Quran surat Al-isra ayat 85 dije.laskan ke.matian 

adalah se.bagai rahasia Allah SWT. 

ٓ   اوُْتيِْتُمْ مِّنَ الْعِلْمِ اِلَّا قلَِيْلً  ٓ   قُلِ الرُّوْحُ مِنْ امَْرِ رَبِِّّْ وَمَا لَُوْنَكَ عَنِ الرُّوْحِ   وَيَسْ ـ

Artinya :‖Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh. 

Katakanlah, ―Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu 

tidak diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit.”
1
 

 Manusia hanya me.mpunyai ke.wajiban untuk me.lindungi, 

me.le.starikan, me.nghormati, dan me.mpe.rtahankan ke.hidupannya se.ndiri dan 

oang lain. se.bagai orang be.riman, kita harus me.nghadapi pe.rtanyaan te.ntang 

hidup dan mati. Ke.matian se.lalu me.nimpa se.mua mahluk hidup, namun 

tidak ada yang me.nge.tahui ke.datangannya. Se.bab ke.matian me.rupakan 

ke.te.ntuan Allah dalam Al-Qur‘an surat An-Nisa‘ ayat 29 : 

ٍْ ذشََاضٍ  ٌَ ذجَِاسَجً ػَ ْٕ ٌْ ذكَُ ٍُْكَُىْ تاِنْثاَغِمِ الََِّ  اَ انكَُىْ تَ َٕ ا ايَْ  ْٕ ا لََ ذأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ اَ انَّزِ ٌٰ آٌَُّ

ا ًً ٍْ ٌَ تكُِىْ سَحِ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ َْفسَُ كُىْ   اِ ا اَ  ْٕ ُ لََ ذقَْرهُ َٔ ُْكُىْ     يِّ

Artinya              : ―Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu me.makan harta 

se.samamu de.ngan cara yang batil (tidak be.nar), ke.cuali be.rupa 

pe.rniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu me.mbunuh dirimu. Se.sungguhnya Allah adalah Maha 

                                                      
1
 Al-Qur‘an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1987 
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Pe.nyayang ke.padamu‖.
2
 

Allah juga be.rfirman dalam Al-Qur‘an surat An-Nisa‘ ayat 30 : 

ٍْشً  ِ ٌسَِ ٌَ رٰنكَِ ػَهىَ اّللّٰ كَا َٔ ِّ َاَسًا   ٍْ فَ َصُْهِ ْٕ ا فسََ ًً ظهُْ َّٔ اَاً  َٔ ٍْ ٌَّفْؼَمْ رٰنكَِ ػُذْ يَ َٔ  

Artinya  : ―Siapa yang be.rbuat de.mikian de.ngan cara me.langgar aturan dan 

be.rbuat zalim ke.lak Kami masukkan dia ke. dalam ne.raka. Yang 

de.mikian itu adalah mudah bagi Allah‖.
3
 

Dalam pe.rke.mbangan alat ke.se.hatan mode.rn, se.jumlah obat dan alat 

dapat digunakan me.ringankan pe.nde.ritaan dan rasa sakit pasie.n se.rta 

me.mpe.rpanjang umurnya untuk jangka waktu te.rte.ntu. Namun pada 

ke.nyataannya me.ski te.knologi ke.dokte.ran sudah maju, masih ada pasie.n 

de.ngan pe.nyakit yang se.rius tidak dapat dice.gah. Sulitnya me.nye .mbuhkan 

pasie.n pe.nyakit te.rte.ntu se.pe.rti kanke.r ganas, aids, pe.nyakit kronis dll, 

mumgkin, pe.nyakit te.rse.but masuk ke.dalam ke.lompok pe.nyakit yang tidak 

dapat dise.mbuhkan. Dalam situasi te.rse.but, tidak dapat di pungkiri bahwa 

korban be.rada dalam ke.adaan yang sangat sulit. kare.na jika lalai, ke.tika 

pe.ngobatan sudah se.le.sai akan ada rasa kasihan dan akan me.lihat de.ngan 

je.las dan tidak ada pe.luang untuk se.mbuh, apalagi jika sudah je.las bahwa 

ke.luarga tidak mampu me.mbiayai untuk pe.ngobatan padahal pe.nyakitnya 

cukup se.rius. 

 

                                                      
 

2
 A.l-Qur‘a .n da .n Terjema .ha .nnya ., (Ja.ka .rta .: Depa .rtemen A.ga .ma . RI, 1987). 

 
3
 A.l-Qur‘a .n da .n Terjema .ha .nnya ., (Ja.ka .rta .: Depa .rtemen A.ga .ma . RI, 1987). 
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Islam te.tap tidak me.mbole.hkan pasie.n me.nghabisi nyawanya, baik 

de.ngan tangannya se.ndiri, maupun de.ngan bantuan orang lain, se.kalipun 

dokte.r de.ngan cara me.mbe.rikan suntikan atau obat yang dapat me.mpe.rce.pat 

ke.matiannya (e.utanasia postif), atau de.ngan cara me.nghe.ntikan se.gala 

pe.rtolongan te.rhadap sipe.nde.rita te.rmasuk pe.ngobatannya (e.utanasia 

ne.gatif) se.bab pe.nde.rita yang me.nghabisi nyawanya de.ngan tangan se.ndiri 

atau bantuan tangan orang lain itu sudah me.langgar ke.he.ndak we.we.nang 

Allah SWT.
4
 

 Jika dice.rmati se.cara se.rius, se.gala se .suatu yang te.rjadi dalam hidup 

dan di dunia ini se.be.narnya sudah diatur ole.h Allah Swt, te.rmasuk hidup 

dan mati se.se.orang, se.rta ke.miskinan dan ke.kayaan, ke.se.hatan dan 

ke.bahagiaan atau ke.sulitan yang ditimbul. Allah Swt be.rfirman dalam Q.S 

Al-mulk ayat 2 : 

سُ  ࣙ ْٕ ٌْضُ انْغَفُ َٕ انْؼَضِ ُْ َٔ لًً   ًَ ٍُ ػَ كُىْ اٌَُّكُىْ احَْسَ َٕ ٕجَ نٍِثَْهُ ٍٰ انْحَ َٔ خَ  ْٕ ًَ   انَّزِيْ خَهقََ انْ

Artinya  : ―Yang me.njadikan mati dan hidup supaya dia me.nguji kamu, 

siapa di antara kamu yang le.bih baik amalnya, dan dia maha 

pe.rkasa lagi maha pe.ngampun.‖
5
 

Me.nurut ayat te.rse.but, Allah me.nciptakan hidup dan mati se.bagai 

instrume.n untuk me.nguji ke.imanan, amalan, dan ke.taatan manusia ke.pada 

Allah. Ole.h kare.na itu, Islam sangat me.me.ntingkan ke.se.lamatan hidup 

                                                      
4
 Ma .sjkuf Zuhdi, Ma .sa .il Fikhiya .h, (Ja.ka .rta .: Toko Gunung A.gung, 1997) h.163.  

 
5
 A.l-Qur‘a .n da .n Terjema .ha .nnya ., (Ja.ka .rta .: Depa .rtemen A.ga .ma . RI, 1987). 
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manusia dan ke.hidupan se.jak manusia dikandung hingga akhir hayat. 

 Me.nge.nai be.be.rapa kondisi di atas yaitu se.se.orang me.nghilangkan 

pe.nde.ritaan pasie.n de.ngan me.ngakhiri hidupnya. Di dunia me.dis kini te.lah 

dipe.rke.nalkan prakte.k yaitu e.utanasia atau qatlu rahmah. Hal ini dilakukan 

kare.na pe.nyakitnya tidak dapat dise.mbuhkan atau tidak dapat dise.mbuhkan 

lagi. E.uthanasia me.nurut e.nsiklope.dia Indone.sia, bahwa e.uthanasia be.rasal 

dari bahasa yunani, “E.u” yaitu baik, dan “thanatos” yaitu maut atau 

ke.matian. Yang apabila di gabungkan adalah ―ke .matian yang baik‖, istilah 

untuk pe.rtolongan me.dis agar ke.sakitan atau pe.nde.ritaan yang dialami 

se.se.orang akan me.ninggal de.ngan ringan. Juga be.rarti me.mpe.rce.pat 

ke.matian se.se.orang yang ada didalam ke.sakitan dan pe.nde.ritaan he.bat 

me.nje.lang ke.matiannya.
6
  

Se.cara garis be.sar e.uthanasia dike.lompokan me.njadi dua bagian, 

yaitu: e.utanasia aktif, dan e.utanasia pasif. Pandangan yang 

me.nge.lompokkan e.utanasia se.bagai aktif dan pasif me.ndasarkannya ke.pada 

e.utanasia itu dilakukan. Pe.rtama, Prose.dur e.utanasia aktif adalah situasi 

ke.tika tim me.dis be.rtindak langsung untuk me.ngakhiri hidup pe.ngidap. 

Misalnya de.ngan me.mbe.ri obat dalam dosis tinggi. Ke.dua, prose.dur ini 

dilakukan ke.tika tim me.dis se.cara tidak langsung me.ngakhiri hidup 

pe.ngidap. Caranya dilakukan de.ngan me.nghe.ntikan atau me.mbatasi 

                                                      
6
 M.A.li ha .sa .n, Ma .sa .il Fiqhiya .h A.l-Ha .ditsa .h,(Ja.ka .rta .: Ra.ja . Gra .findo Persa.da ., 1998), 

h.129. 
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pe.rawatan yang dibutuhkan untuk be.rtahan hidup.
7
  

Masalah e.utanasia te.lah lama dipe.rtimbangkan ole.h kalangan 

ke.dokte.ran dan praktisi hukum di ne.gara-ne.gara barat. Di Indone.sia 

masalah ini juga pe.rnah dibicarakan. Yang dilakukan ole.h Ikatan Dokte.r 

Indone.sia dalam se.minarnya pada tahun 1985, yang me.libatkan para ahli 

ke.dokte.ran, dan para ahli hukum positif dan Islam.
8
 Pro dan kontra te.rhadap 

e.utanasia itu masih be.rlangsung. Masalah e.uthanasia se.makin se.ring 

dibicarakan dan me.narik banyak pe.rhatian. Kare.na se.makin banyak kasus 

yang dihadapi di kalangan ke.dokte.ran masyarakat. Te .rutama se.te.lah 

dite.mukannya tindakan di dalam dunia pe.ngobatan de.ngan me.mpe.rgunakan 

te.knologi canggih dalam me.nghadapi ke.adaan-ke.adaan yang sangat kritis.  

Pe.rmasalahan e.utanasia me.rupakan salah satu pe.rmasalahan hukum 

konte.mpore.r yang be.rsinggung langsung de.ngan hukum Islam. Me.ngingat 

pe.rsoalan ini muncul di zaman mode.rn, maka ulama yang me.nyikapi hukum 

ini juga be.rasal dari ulama konte.mpore.r atau masa kini, salah satu ulama 

yang me.ngome.ntari hukum e.uthanasia adalah Yusuf Qaradhawi dan Imam 

Al-Ghazali. 

Me.nurut Yusuf Qardhawi, me.mudahkan ke.matian se.cara aktif 

                                                      
7
 Riza .l Pa .dli, ―5 Jenis Eutha .na .sia . Untuk Menga .khiri Hidup Seseora .ng‖, a .rtikel da .ri 

https://www.ha .lodoc.com/a .rtikel/5-jenis-eutha .na .sia .-untuk-menga .khiri-hidup-

seseora .ng?srsltid=A.fmBOoq0YOLcMSYI88SzWgS4O9SPLtBGFfvVA.LeyQgVwmEcB9IYVVp

HT. Dia.kses pa .da . 2 Juni 2025 

 
8
 Inda .h Wa .rda .tul Ma .ula., A .rgument Qura .ni Tenta.ng Persoa .la .n Eutha.na .sia ., (Ja.ka .rta .: 

Fa .kulta.s Ushuluddin UIN Sya .rif Hida .ya .tulla.h, 2018), h.13. t.d. 

 

https://www.halodoc.com/artikel/5-jenis-euthanasia-untuk-mengakhiri-hidup-seseorang?srsltid=AfmBOoq0YOLcMSYI88SzWgS4O9SPLtBGFfvVALeyQgVwmEcB9IYVVpHT
https://www.halodoc.com/artikel/5-jenis-euthanasia-untuk-mengakhiri-hidup-seseorang?srsltid=AfmBOoq0YOLcMSYI88SzWgS4O9SPLtBGFfvVALeyQgVwmEcB9IYVVpHT
https://www.halodoc.com/artikel/5-jenis-euthanasia-untuk-mengakhiri-hidup-seseorang?srsltid=AfmBOoq0YOLcMSYI88SzWgS4O9SPLtBGFfvVALeyQgVwmEcB9IYVVpHT
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(E.uthanasia aktif) tidak dipe.rke.nankan ole.h syara‘, se.bab yang de.mikian itu 

dokte.r me.lakukan tindakan aktif de.ngan tujuan me.mbunuh sipe.nde.rita sakit 

dan me.mpe.rce.pat ke.matiannya me.lalui pe.mbe.rian obat se.cara ove.rdosis, 

me.mbe.rikan suntikan mati, Se.mua itu te.rmasuk pe.mbunuhan yang haram 

hukumnya bahkan te.rmasuk dosa be.sar yang me.mbinasakan.
9
 Adapun untuk 

me.mudahkan ke.matian se.cara pasif (E.uthanasia ne.gatif) Yusuf Qaradhawi 

me.mbole.hkan. Ole.h kare.na itu, dibole.hkan (tindakan e.utanasia pasif) dan 

dokte.r bole.h me.ngamalkannya, de.mi ke.nyamanan pasie.n dan ke.nyamanan 

ke.luarganya. Tidak ada yang salah de.ngan tindakan te.rse.but, Insya Allah. 

Jika se.orang pasie.n me.ne.rima pe.ngobatan be.rbe.da de.ngan me.ngonsumsi 

obat-obatan, suntikan, infus glukosa, dan lain-lain, atau me.nggunakan 

ve.ntilator buatan dan me.tode. lainnya, me.nurut te.muan ilmu ke.dokte.ran 

mode.rn dalam jangka waktu yang cukup lama, te.tapi pe.nyakitnya te.tap ada. 

Tidak be.rubah se.hingga me.lanjutkan pe.ngobatan tidak wajib dan tidak 

mustahab, bahkan mungkin ke.balikannya (yaitu tidak ada pe.ngobatan) 

itulah yang wajib atau mustahab. 

Te.rkait de.ngan dalil hukum e.uthanasia aktif yang di gunakan ole.h 

Yusuf Qardhawi dalam fatwa-fatwa konte.mpore.r tidak di se.butkan se.cara 

je.las. E .uthanasia aktif atau positif de.ngan me.mbe.rikan obat be.rle.bihan 

ke.pada pasie.n, me.skipun de.ngan tujuan untuk me.ringankan ke.matian 

pasie.n. Bagi Yusuf Qardhawi sama de.ngan halnya pe.mbunuhan dan itu 

haram. Namun untuk me.mbole.hkannya e.uthanasia pasif atau ne.gatif Yusuf 

                                                      
9
 Yusuf Qa .rdha .wi, Fa .twa .-Fa .twa . Kontemporer, (Ja.ka .rta .: Gema . Insa .ni Press, 1995), 

h.221. 
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Qardhawi me.nggunakan hadis riwayat muslim, yaitu  

أَ  َٔ ٍُ يَؼْشُٔفٍ  ٌُ تْ شَُاَ ْاَسُٔ شٌٔ حَذَّ ًْ ْْةٍ أخَْثشًَََِ ػَ َٔ  ٍُ شَُاَ اتْ ٍُ ػٍِسَى قاَنُٕا حَذَّ ذُ تْ ًَ أحَْ َٔ ِْشِ  تُٕ انطَّا

 ُ ِ صَهَّى اللَّّ ٍْ سَسُٕلِ اللَّّ ٍْ جَاتشٍِ ػَ ٍْشِ ػَ تَ ٍْ أتًَِ انضُّ ٍِ سَؼٍِذٍ ػَ ِّ تْ ٍْ ػَثْذِ سَتِّ ٍُ انْحَاسِزِ ػَ َٕ اتْ ُْ َٔ 

ُ قاَلَ نكُِ  َّّ سَهَّىَ أََ َٔ  ِّ ٍْ جَمَّ ػَهَ َٔ ِ ػَضَّ  ٌِ اللَّّ اءِ تشََأَ تإِرِْ اءُ انذَّ َٔ اءٌ فإَرَِا أصٍُِةَ دَ َٔ مِّ دَاءٍ دَ  
 

Artinya  : ―Te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami Harun bin Ma‘ruf dan Abu Ath 

thair se.rta ahmad bin Isya me.re.ka be.rkata; te.lah me.nce.ritakan 

ke.pada kami Ibnu Wahab te.lah me.ngabarkan ke.padaku Amru yaitu 

Ibnu Al Harits dari Abdu Robbih bin sa‘id dari Abu Az zubair dari 

Zabir dari Rosulullah Saw, be.liau be.rsabda;―se.tiap pe.nyakit ada 

obatnya. Apabila dite.mukan obat yang te.pat untuk suatu pe.nyakit, 

maka akan se.mbuhlah pe.nyakit itu de.ngan izin Allah 

Azzawajalla‖.
10

  

Pe.mikiran Imam Al Ghazali bahwa e.utanasia adalah tindakan 

me.ngakhiri de.ngan se.ngaja ke.hidupan mahluk yang sakit be.rat de.ngan 

ke.matian yang te.nang dan mudah atas dasar ke.manusiaan. Dapat dike.tahui 

bahwa tindakan e.utanasia dalam praktiknya me.munculkan pro-kontra dari 

be.rbagai kalangan, namun dalam pe.rspe.ktif Al Ghazali tindakan e.utanasia 

te.tap tidak bole.h dilakukan apapun alasannya, ini dikare.nakan Al Ghazali 

se.suai de.ngan hukum islam tindakan e.utanasia itu sama de.ngan me.ndahului 

ke.te.tapan Allah SWT. yang te.rdapat pada pada kitab al-Sabr wa al-Syukr 

 .Ihya' Ulumuddin, Jilid IV — (كراب انصثش ٔانشكش)

Be.rdasarkan de.ngan pe.rtimbangan-pe.rtimbangan yang sudah dibahas 

di atas dan me.ngingat akan maksud dan tujuan dari pe.ne.litian ini, pe.nulis 

te.rdorong untuk me.nyusun de.ngan pe.mbahasan yang le.bih te.rarah. Pe.nulis 

                                                      
10

 Muslim ,Setia .p Penya.kit A .da . Oba .tnya., Jilid 1, (Ja.ka .rta .: Da .rus Sunna .h, 2010), h.2161. 
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akan me.ne.liti, me.ngkaji dan me.nulis dari dua tokoh Islam yang be.rjudul 

HUKUM EUTANASIA SECARA PASIF MENURUT IMAM AL- 

GHAZALI DAN YUSUF AL-QARADHAWI. 

B. Batasan masalah 

Untuk le.bih te.rarahnya kajian pe.ne.litian ini, maka pe.nulis 

me.nje.laskan batasan masalah yang difokuskan pada pe.ndapat IMAM AL- 

GHAZALI DAN YUSUF AL-QARDHAWI 

C.  Rumusan masalah 

1. Bagaimana pe.ndapat Imam Al ghazali te.ntang e.utanasia pasif 

2. Bagaimana pandangan Yusuf AlQaradhawi te.ntang e.utanasia pasif 

3. Analisis fiqh muqaran pe.ndapat Imam Al Ghazali dan Yusuh Al-

Qaradhawi te.ntang e .utanasia pasif 

D.  Tujuan penelitian dan manfaat penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pe.ne.litian : 

a. Untuk me.nge.tahui pe.ndapat imam Al Ghazali dan Yusuf Al- 

Qaradhawi te.ntang e .utanasia se.cara pasif 

b. Untuk me.nge.tahui dalil dalil yang digunakan ole.h imam Al 

Ghazali dan Yusuf Al Qaradhawi te.ntang e.utanasia se.cara 

pasif 

c.  Untuk me.nge.tahui bagaiman Analisa antara Al Ghazali dan 

Yusuf Al Qaradhawi te.ntang e.utanasia se.cara pasif 



10 

 

 

 

b. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat pe.ne .litian: 

a. Ke.gunaan yang utama dari hasil pe.ne.litian ini adalah untuk 

me.ndapat ridho Allah SWT, se.rta me.nambah ilmu, dan 

se.bagai pe.doman bagi masyarakat Islam, baik dalam 

kalangan inte.le.ktual maupun dari kalangan orang awam 

te.ntang hukum Islam. Khususnya yang be.rke.naan de.ngan 

e.utanasia se.cara pasif 

b. Me.nambah ilmu pe.nge.tahuan te.rutama bagi pe.nulis se.ndiri 

dalam me.ne.kuni dan me.ndalami pe.rbe.daan pe.ndapat ulama 

me.nge.nai e.utanasia se.cara pasif Se.bagai se.buah karya 

ilmiah yang dapat me.nambah re.fe.re.nsi atau lite.rature. bacaan 

bagi para pe.mbaca dalam kajian fikih dan ilmu hukum, 

te.rutama muamalah. Dan se.bagai salah satu bacaan yang 

dapat me.nge.mbangkan khazanah ilmu pe.nge.tahuan.  

c.  Se.bagai pe.rsyaratan me.ncapai ge.lar Sarjana Hukum Islam 

di Fakultas Syariah dan Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

c. Sistematika penulisan  

Agar pe.nulisan laporan pe.ne.litian ini te.rsusun se.cara siste.matis 

maka pe.nulis me.nyusun laporan ini de.ngan siste.matika se.bagaimana 

be.rikut: 
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BAB I :  PENDAHULUAN yang me.liputi latar be.lakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian, 

manfaat pe.ne.litian, dan siste.matika pe.nulisan.  

BAB II: TINJAUAN UMUM yang me.liputi pe.nge .rtian e.utanasia, 

dasar hukum e.utanasia, syarat-syarat dilakukan e.utanasia, 

macam-macam e.utanasia, ke.adaan yang me.mungkinkan 

dilakukannya e.utanasia, dan cara pe.laksanaan e.utanasia. 

 

BAB III:  METODE PENELITIAN yang me.liputi je.nis pe.ne.litian, 

pe.nde.katan pe.ne.litian, sumbe.r data, me .tode. pe.ngumpulan 

data, te.knis analisis data dan te.knik pe.nulisan. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN yang me.liputi te.ntang 

biografi Imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-Qardhawi, 

ke.mudian te.ntang pe.ndapat dan dalil te.ntang hukum 

e.utanasia se.cara pasif me .nurut Imam Al-Ghazali dan 

Yusuf Al-Qardhawi. 

BAB V:  PENUTUP yang me.liputi te.ntang ke.simpulan yang be.rkaitan 

de.ngan pe.ne.litian, dan saran-saran yang be.rkaitan de.ngan 

pe.ne.litian.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

A.  Kerangka Teori 

1.  Pengertian Eutanasia  

 Pe.nge.rtian qatl ar-rahmah atau taisir al-maut (E.utanasia) ialah 

tindakan me.mudahkan ke.matian se.se.orag de.ngan se.ngaja tanpa 

me.rasakan sakit, kare.na kasih sayang, de.ngan tujuan me.ringankan 

pe.nde.ritaan si sakit, baik de.ngan cara positif maupun ne.gatif.  

 Yang dimaksud taisir al-maut al-fa‟al (E.utanasia Positif) ialah 

tindakan me.mudahkan ke.matian si sakit kare .na kasih sayang yang 

dilakukan ole.h dokte.r de .ngan me.mpe.rgunakan instrume.n (alat). 

 Hal ini be.brbe.da de.ngan e.utanasia ne.gatif (taisir al-maut al-

munfa‟i) pada e.utansia ne.gatif tidak dipe.rgunakan alat-alat atau langkah-

langkah aktif untuk me.ngakhiri ke.hidupan si sakit te.tapi ia hanya 

dibiarkan tanpa dibe.ri pe.ngobatan untuk me.mpe.rpanjang hayatnya.
11

 

 E.utanasia be.rasal dari bahasa Yunani, yaitu e.u dan thanatos. Kata 

e.u be.rarti baik, dan thanatos be.rarti mati. Maksudnya adalah me.ngakhiri 

hidup de.ngan cara yang mudah tanpa rasa sakit. Ole.h kare.na itu 

E.utanasia se.ring dise.but juga de.ngan me.rcy killing, a good de.ath, atau 

                                                      
11

 Yusuf Qa .rdha .wi,fa .twa .-fa .twa . kontemporer,(Ja.ka .rta .: Gema . Insa .ni Press,1995) Jilid II, h. 

749-750. 
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e.njoy de.ath (mati de.ngan te.nang).
12

  

Pe.nge.rtian e.utanasia se.cara istilah te.rdiri dari be.be.rapa arti yaitu : 

1. Pe.nge.rtian se.cara se.mpit, Se.cara se.mpit e.utanasia adalah tindakan 

me.nghindari rasa sakit dari pe.nde.ritaan dalam me.nghadapi ke.matian. 

2. Pe.nge.rtian se.cara luas, e.utanasia adalah pe.rawatan yang 

me.nghindarkan rasa sakit dalam pe.nde.ritaan de.ngan re.siko e.fe.k hidup 

dipe.rpe.nde.k.  

Adapun pe.nge.rtian e.utanasia me.nurut parah ahli adalah se.bagai be.rikut: 

 Me.nurut Hilman, e.utanasia be.rarti ―pe.mbunuhan tanpa 

pe.nde.ritaan‖(Me.rcy Killing). Tindakan ini biasanya dilakukan te.rhadap 

pe.nde.rita pe.nyakit yang se.cara me.dis sudah tidak mungkin lagi untuk 

bisa se.mbuh.
13

  

 Me.nurut Hippokrate.s, yaitu orang yang pe.rtama kali me.nggunakan 

istilah E.uthanasia ini di dalam sumpahnya yakni "sumpah Hippokrate.s", 

yang ditulis pada masa 400-300 SM Sumpah te.rse.but be.rbunyi: "Saya 

tidak akan me.nyarankan dan atau me.mbe.rikan obat yang me.matikan 

ke.pada siapapun me.skipun te.lah dimintakan untuk itu". Se.lain itu pada 

kamus Me.rriam We.bste.r dije.laskan bahwa E.uthanasia adalah “The. act or 

                                                      
12

 A.seri Fa .uzi, Eutha .na.sia . Sua .tu Tinja .ua.n da .ri Segi Kedoktera .n, Hukum Pida .na., da .n 

Hukum Isla .m, da.la .m Chuza .ima .h T. Ya .ngg o da .n Ha.fiz A .nsha.ry A .Z, (Ed.), Problema .tika . Hukum 

Isla .m Kontemporer, buku ke-4, (Ja.ka .rta .: Pusta .ka . Firda .us, 2002), h. 64. 

 

 
13

 Hilma .n, Eutha .na.sia ., (Yogya .ka .rta .: Media . Presindo, 2004), h.32. 
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practice. of killing or pe.rmitting the. de.ath of hope.le.ssly sick or injure.d 

pe.rsons or animals with as little. pain as possible. for re.asons or me.rcy” , 

se.hingga E.uthanasia me .rupakan aksi atau pe.rcobaan pe.mbunuhan atau 

me.ngizinkan ke.matian akibat pe.nyakit  yang tak ada harapan lagi atau 

me.nyakiti orang ataupun he.wan de.ngan rasa sakit yang se.ke.cil mungkin 

untuk alasan te.rte.ntu atau ke.murahan hati.
14

 

 Me.nurut Philo E.utanasia be.rarti mati de.ngan te.nang dan baik, 

se.dangkan Sue.tonis pe.nulis Romawi dalam bukunya yang be.rjudul Vita 

Ce.asarum me.ngatakan bahwa E.uthanasia be.rarti ―mati ce.pat tanpa de.rita. 

Se.jak abad 19 te.rminologi E.uthanasia dipakai untuk pe.nghindaran rasa 

sakit dan pe.ringanan pada umumnya bagi yang se.dang me.nghadapi 

ke.matian de.ngan pe.rtolongan dokte.r.
15

 

 Me.nurut Imam As-Syafi‘i bahwa be.robat adalah hukumnya 

sunnah. Se.me.ntara madzhab Abu Hanifah me.nyatakan bahwa be.robat 

adalah sunnah muakkadah yang me.nde.kati wajib. Se.me.ntara madzhab 

Malik bahwa be.robat itu se.tara antara me.nge.rjakan atau 

me.ninggalkannya. Kare.na Malik be.rkata, ―Tidak me.ngapa be.robat dan 

tidak me.ngapa me.ninggalkannya‖. Syaikh Al Islam (Ibnu Taimiyah) 

be.rkata, ―(Be.robat) tidak wajib me.nurut pe.ndapat mayoritas ulama, yang 

me.wajibkannya hanya se.ke.lompok ke.cil dari para pe.ngikut mazhab  

                                                      
14

 Riza .l PP, ―Pa.nda .nga .n Tenta .ng Euta .na .sia .‖, a .rtikel da .ri 

http://jusjerukkusuka ..blogspot.com/2010/05/pa.nda .nga .n-tenta .ng-eutha .na .sia ..html. dia .kses pa .da. 26 

Mei 2010 

  
15

 Ibid. 
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Asy-Syafi‘i dan Ahmad‖. 

 Dari pe.nge.rtian E.uthanasia diatas dapat pe.nulis dapat artikan 

bahwa E.uthanasia adalah dokte.r me.mbe.rikan suntik mati ke.pada pasie.n 

de.ngan pe.rmintaan pasie.n atau izin ke.luarga dike.nal de.ngan E.uthanasia 

Aktif atau dokte.r me.nghe.ntikan pe.mbe.rian obat ke.pada pasie.n atas izin 

ke.luarga atau E.uthanasia Pasif, ke.re.na ke.luarga tidak sanggup lagi 

me.lihat pe.nde.ritaan si sakit bila di biarkan te.rus-me.ne.rus dalam ke.adaan 

se.pe.rti itu.  

 Dari be.be.rapa kate.gori te.rse.but, dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur e.uthanasia adalah se.bagai be.rikut: 

1) Be.rbuat se.suatu atau tidak be.rbuat se.suatu  

2)  Me.ngakhiri hidup, me.mpe.rce .pat ke.matian, atau tidak 

me.mpe.rpanjang hidup pasie.n.  

3)  Pasie.n me.nde.rita suatu pe.nyakit yang sulit untuk dise.mbuhkan 

ke.mbali.  

4)  Atas atau tanpa pe.rmintaan pasie.n atau ke.luarganya.  

5)  De.mi ke.pe.ntingan pasie.n dan ke.luarganya. 

2.  Dasar Hukum Eutanasia 

  Dasar hukum e.uthanasia be.rkaitan de.ngan dalil te.ntang dilarangnya 

pe.mbunuhan,baik ke.pada orang lain maupun diri se.ndiri ialah: 
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a. Firman Allah dalam Surah al-Isra‘ ayat 33: 

   ّ نٍِِّ َٕ يًا فقَذَْ جَؼَهُْاَ نِ ْٕ ٍْ قرُمَِ يَظْهُ يَ َٔ  
ُ الََِّ تاِنْحَقِّ  وَ اّللّٰ ًْ حَشَّ لََ ذقَْرهُُٕا انَُّفْسَ انَّرِ َٔ

سًا ْٕ ُْصُ ٌَ يَ ّٗ كَا َّ  سُهْطُٰاً فلًََ ٌسُْشِفْ فِّى انْقرَْمِ  اَِ

Artinya : Janganlah kamu me.mbunuh orang yang diharamkan Allah 

(me.mbunuhnya), ke.cuali de.ngan suatu (alasan) yang be.nar. Siapa 

yang dibunuh se.cara te.raniaya, sungguh Kami te.lah me.mbe.ri 

ke.kuasaan ke.pada walinya. Akan te.tapi, janganlah dia (walinya itu) 

me.lampaui batas dalam pe.mbunuhan (kisas). Se.sungguhnya dia 

adalah orang yang me.ndapat pe.rtolongan.
16

 

b. Firman Allah dalam Surah An-Nisa‘ ayat 29; 

 

ٍْ ذشََاضٍ  ٌَ ذجَِاسَجً ػَ ْٕ ٌْ ذكَُ ٍُْكَُىْ تاِنْثاَغِمِ الََِّ  اَ انكَُىْ تَ َٕ ا ايَْ  ْٕ ا لََ ذأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ اَ انَّزِ ٌٰ آٌَُّ

ا ًً ٍْ ٌَ تكُِىْ سَحِ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ َْفسَُكُىْ  اِ ا اَ  ْٕ ُ لََ ذقَْرهُ َٔ ُْكُىْ    يِّ

Artinya : ―Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu me.makan 

harta se.samamu de.ngan cara yang batil (tidak be.nar), ke.cuali 

be.rupa pe.rniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu me.mbunuh dirimu. Se.sungguhnya Allah adalah 

Maha Pe.nyayang ke.padamu‖.
17

 

 

                                                      
16

 A.l-Qur‘a .n da .n Terjema .ha .nnya ., (Ja.ka .rta .: Depa .rtemen A.ga .ma . RI, 1987).  

 
17

 A.l-Qur‘a .n da .n Terjema .ha .nnya ., (Ja.ka .rta .: Depa .rtemen A.ga .ma . RI, 1987). 
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c. Hadist Nabi yang diriwayatkan dari Jundub Ibnu Abdillah, ia 

me.ngatakan bahwaRasullullah SAW,be.rsabda :  

ا سَقأََ  انذَّوُ  حَرَّى  ًَ ٍُاً فحََضَّ  تِٓاَ ٌذََُِ  فَ ِّ  جُشْحٌ  فجََضِعَ  فأَخََزَ  سِكِّ ٌَ  قثَْهكَُىْ  سَجُمٌ  تِ ٍْ  كَا ًَ ٌَ  فٍِ كَا

ِّ  انْجََُّحُ  ٍْ يَ دْ  ػَهَ ِّ  حُشِّ ُ  ذؼََانىَ : تاَدَسًََِ ػَثْذِي تُِفَْسِ  يَاخَ  . قاَلَ  اللَّّ

Artinya : ―Pada zaman se.be.lum kamu te.rdapat se.orang le.laki yang te.rke.na 

luka ditangannya, ia me.rasa ke.sal (kare.na tidak se.mbuh-se.mbuh), 

lalu ia me.ngambil pisau dan me.motong tangannya yang te.rluka itu, 

te.rjadilah pe.ndaharahan sampai ia mati, Allah lalul 

be.rfirman:‖hamba-Ku me.ndahului ( takdir)-ku te.rhadap 

jiwanya,maka kuharamkan baginya masuk surga.‖ (hadist riwayat 

imam bukhari)
18

 

3.  Syarat-Syarat Dilakukan Eutanasia 

 Adapun syarat-syarat jika munkin dilakukan E.uthanasia dalam 

ilmu ke.dokte.ran adalah se.bagai be.rikut : 

1. Harus ada pe.nde.ritaan fisik atau psikis yang tidak te.rpikulkan 

dan dahsyat dialami pasie.n.  

2. Baik pe.nde.ritaan ini maupun ke.inginan untuk me.ngakhiri 

ke.hidupan be.rlangsung tiada he.nti-he .ntinya 

3. Pasie.n me.mahami be.tul situasinya se.ndiri maupun 

ke.mungkinan- ke.mungkinan alte.rnatif yang te.rse.dia dan 

mampu me.nimbang-nimbang antara be.rbagai ke.mungkinan 

                                                      
18

 A.bu A .bdulla .h Muha .mma .d ibn Isma .il ibn Ibra .him ibn a .l-Mughira .h ibn Ba .rdizba .h a .l-

Ja.'fi a .l-Bukha .ri, Sa .hih a .l-Bukha .ri, Kita .b a .d-Diya .h, (Beirut: Da .r a .l-Fikr, 1981), Jilid VIII, h.38. 
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yang ada dan se.sungguhnya te.lah pula me.lakukan pilihannya. 

4. Tidak ada pe.me .cahan rasional lain yang dapat me.mpe.rbaiki 

situasi. 

5.  De.ngan ke.matian ini tidak ada orang lain yang dirugikan atau 

me.nde.rita tanpa alasan.  

6. Ke.putusan untuk me.mbe.rikan bantuan tidak diambil ole.h satu 

orang saja.  

7. Pada ke.putusan untuk me.mbe.rikan bantuan harus se.lalu 

me.libatkan se.orang dokte.r, yang akan me.nge.luarkan re.se .p 

me.nge.nai obat atau bahan yang akan dipakai.  

8.  Pada ke.putusan untuk me.mbe.rikan bantuan, de.mikian pula 

pada bantuan itu pe.rlu dipe.rhatikan ke.ce.rmatan dan ke.te.litian 

yang se.maksimal mungkin se.suai de.ngan ke.patutan yang 

be.rlaku (misalnya de.ngan me.ngikutse.rtakan dalam pe.re.mbukan 

be.be.rapa te.man se.jawat dan ahli-ahli lainnya.
19

 

4. Macam-macam Eutanasia 

 

 Se.cara garis be.sar E.uthanasia dike.lompokkan dalam e.mpat 

ke.lompok, yaitu se.bagai be.rikut : 

1. Eutanasia aktif 

Adalah pe.rbuatan yang dilakukan se.cara aktif ole.h dokte.r untuk 

                                                      
19

 F. Tengker, Menga .pa. eutha.na .sia .? Kema .mpua.n medis & konsekuensi Yuridis, 

(Ba.ndung: NOVA.), h.95. 
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me.ngakhiri hidup se.orang (pasie.n) yang dilakukan se.cara 

me.dis. Biasanya dilakukan de.ngan pe.nggunaan obat-obatan 

yang be.ke.rja ce.pat dan me.matikan. 

E.utanasia aktif te.rbagi me.njadi dua golongan:
20

 

a. E.utanasia aktif langsung, yaitu cara pe.ngakhiran ke.hidupan 

me.lalui tindakan me.dis yang dipe.rhitungkan akan langsung 

me.ngakhiri hidup pasie.n. Misalnya de.ngan me.mbe.ri table.t 

sianida atau suntikan zat yang se.ge.ra me.matikan. 

b.  E.utanasia aktif tidak langsung, yang me.nunjukkan bahwa 

tindakan me.dis yang dilakukan tidak akan langsung 

me.ngakhiri hidup pasie.n, te.tapi dike.tahui bahwa risiko 

tindakan te.rse.but dapat me.ngakhiri hidup pasie.n. Misalnya, 

me.ncabut oksige.n atau alat bantu ke.hidupan lainnya. 

2. Euthanasia pasif 

E.uthanasia pasif adalah pe.rbuatan me.nghe.ntikan atau me.ncabut 

se.gala tindakan atau pe.ngobatan yang pe.rlu untuk 

me.mpe.rtahankan hidup manusia, se.hingga pasie.n dipe.rkirakan 

akan me.ninggal se.te .lah tindakan pe.rtolongan dihe.ntikan. 

3.  Eutanasia volunter 

E.utanasia je.nis ini adalah pe.nghe.ntian tindakan pe.ngobatan 

atau me.mpe.rce.pat ke.matian atas pe.rmintaan se.ndiri. 

 

                                                      
20

 Ka .rtono Moha .ma .d, Teknologi Kedoktera .n da.n Ta .nta.nga.nnya . terha.da .p Bioetika. 

(Ja.ka .rta .: PT Gra.media . Pusta .ka . Uta .ma ., 1992), hlm.31. 
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4. Eutanasia Involunter 

E.utanasia involunte.r adalah je.nis e.utanasia yang dilakukan 

pada pasie.n dalam ke.adaan tidak sadar yang tidak mungkin 

untuk me.nyampaikan ke.inginannya. Dalam hal ini dianggap 

ke.luarga pasie.n yang be.rtanggung jawab atas pe.nghe.ntian 

bantuan pe.ngobatan. Pe.rbuatan ini sulit dibe.dakan de.ngan 

pe.rbuatan kriminal. 

 

5.  Keadaan yang Memungkinkan Dilakukannya Eutanasia 

 Adapun ke.adaan yang me.munkinkan dilakukan E.utanasia adalah 

se.bagai be.rikut :  

a. Dari pihak pasie.n, me.minta ke.pada dokte.r kare.na sudah tidak 

tahan de.ngan pe.nyakit yang dide.ritanya atau kare.na tidak ingin 

me.ninggalkan be.ban e.konomi bagi ke.luarganya, dan pasie.n 

me.rasa bahwa harapan untuk hidup sangat jauh. 

b. Dari pihak ke.luarga atau wali, yang me.rasa kasihan te.rhadap 

pe.nde.ritaan si pasie.n dan tidak sanggup me.mikul biaya 

pe.ngobatan.
21

 

c. Rasa sakit yang tidak te.rtahankan Me.lihat salah satu anggota 

ke.luarganya me.nde.rita pe.nyakit ganas yang tidak kunjung 

se.mbuh me.rupakan ke.pe.dihan. Me.re.ka tidak te.ga me.lihat 

pasie.n te.rse.but te.rsiksa de.ngan rasa sakitnya. Ole.h kare.na itu, 

                                                      
21

 H.R. Siswo Suda .rmo, "Eutha.na.sia ., Ba .ga.ima .na . sika .p seora .ng dokter?" Ma.ka.la .h pa.da. 

semina .r seha .ri, A .borsi da .n Eutha .na.sia . ditinja .u da.ri segi medis, hukum da.n psikologis, 

(Yogya .ka .rta .: FKMPY, 1990), h.3-4. 



21 

 

 

me.re.ka me.nye.tujui untuk me.lakukan E.uthanasia.  

d. Ke.tidakmampuan dalam pe.mbiayaan pe.ngobatan Biaya 

pe.ngobatan tidak te.rgolong murah, apalagi jika pasie.n 

me.nde.rita pe.nyakit parah dan harus rawat inap di rumah sakit. 

Kare.na dana tidak cukup untuk me.nutup se.mua biaya, 

akhirnya pasie.n me.mutuskan untuk me.lakukan e.uthanasia. 

e. Ke.adaan se.se.orang yang tidak be.rbe.da de.ngan orang mati 

 

6.  Cara Pelaksanaan Eutanasia 

Adapun cara pe .laksanaan E.utanasia se.bagai be.rikut : 

1. Cara pe.laksanaan E.utanasia aktif dan pasif 

 Dalam E.utanasia aktif, dokte.r atau te.naga langsung dan 

se.ngaja me.nye .babkan ke.matian pasie.n, misalnya de.ngan 

me.mbe.rikan pasie.n obat se.cara ove.rdosis, me.mbe.rikan table.t 

sianida atau me.nyuntikkan zat-zat yang me.matikan ke. dalam 

tubuh pasie.n.  

E.utanasia pasif te.rjadi ke.tika pasie.n me.ninggal kare.na para 

profe.sional me.dis tidak me.lakukan se.suatu yang dipe.rlukan 

untuk me.njaga pasie.n te.tap hidup atau me.nghe.ntikan 

me.lakukan se.suatu yang me.njaga agar pasie.n te.tap hidup. 

Contoh E.utanasia pasif antara lain me.matikan me.sin pe.nunjang 

hidup, me.le.pas se.buah tabung makan, tidak me.lakukan ope.rasi 

me.mpe.rpanjang hidup atau tidak me.mbe.rikan obat 
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me.mpe.rpanjang hidup. 

2. Cara pe.laksanaan E.utanasia sukare.la dan non-sukare.la  

E.utanasia sukare.la te.rjadi atas pe.rmintaan dari pasie.n atau 

orang yang akan me.ninggal, misalnya de.ngan me.nolak 

pe.rawatan me.dis, me.minta pe.rawatannya dihe.ntikan atau me.sin 

pe.ndukung ke.hidupannya dimatikan atau me.nolak untuk 

makan.  

Se.dangkan E.utanasia non-sukare.la te.rjadi ke.tika pasie.n sadar 

atau tidak, se.hingga ada orang lain yang me.ngambil ke.putusan 

atas namanya. E.utanasia non-sukare.la bisa te .rjadi pada kasus-

kasus se.pe.rti pasie.n se.dang koma, pasie .n te.rlalu muda 

(misalnya bayi), orang pikun, me.ngalami ke.te.rbe.lakangan 

me.ntal yang sangat parah atau gangguan otak parah. 

3. Cara pe.laksanaan E.utanasia langsung  

E.utanasia langsung be.rarti me.mbe.rikan pe.rlakuan (biasanya 

untuk me.ngurangi rasa sakit) yang me.miliki e.fe.k samping 

me.mpe.rce .pat ke.matian pasie.n. 

4. Cara pe.laksanaan de.ngan cara Bantuan bunuh diri 

Hal ini biasanya me.ngacu pada kasus-kasus yang mana orang 

yang akan mati me.mbutuhkan bantuan untuk me.mbunuh 

dirinya se.ndiri dan me.minta te.naga me.dis untuk 

me.lakukannya.
22

 

                                                      
22

 http://wa .hw33d.blogspot.com/2010/10/mengeta .hui-proses-suntik-ma .ti.html. dia .kses 

pa .da. ta .nggga .l 16 A.pril 2014.pa .da . pukul 00:19 wib 

http://wahw33d.blogspot.com/2010/10/mengetahui-proses-suntik-mati.html


23 

 

 

7.  Penelitian Terdahulu 

 Be.rdasarkan pe.ncarian yang te.lah dilakukan, pe.nulis me.ne.mukan 

be.be.rapa karya ilmiah yang me.mbahas te.ntang e.utanasia se.cara pasif, 

diantaranya ada be.be.rapa skripsi. 

1. Skripsi karya Ahsanul Khalisin te.ntang E.uthanasia Dalam 

Pe .rsfe.ktif Hukum Pidana Islam. Pe .ne .litian kali ini me .nggunakan 

Me.todologi pe.ne.litian se.kumpulan pe.raturan, ke.giatan, dan 

prose.dur yang digunakan ole.h pe.laku suatu disiplin ilmu. 

Sumbe.r Data Dalam pe.ne.litian ini pe.nulis me.nggunakan 

sumbe.r data prime.r yang be.rasal dari lite.ratur-lite.ratur bacaan 

antara lain dari kitab-kitab, buku bacaan, naskah se.jarah, 

sumbe.r bacaan me.dia massa maupun sumbe.r bacaan lainnya.
23 

2. Skripsi karya Dian Ambar Fe.briana te.ntang e.utanasia non 

voluntary pe.rspe.ktif hukum islam dan hak asasi manusia 

(HAM). Adapun je.nis pe.ne.litian yang digunakan dalam 

pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian kualitatif lite.re.r de.ngan je.nis 

pe.ne.litian yang digunakan ialah be.rupa pe.ne.litian ke.pustakaan 

atau library re.se.arch. Sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini adalah 

sumbe.r data se.kunde.r.
24

 

3. Jurnal karya Sri Warjiyati te.ntang imple.me.ntasi e.utanasia 
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 A.hsa .nul Kha .lisin, “Eutha .na .sia . Da .la .m Persfektif Hukum Pida .na. Isla .m” Skripsi, 

(Ma .ka .ssa .r: Fa .kulta .s Sya .ri‘a .h da .n Hukum UIN A.la .uddin Ma .ka .ssa .r, 2016), h.11, t.d. 
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 Dia .n A.mba .r Febria .na ., “eutha.na .sia . non volunta.ry perspektif hukum isla .m da.n ha.k 

a .sa .si ma .nusia . (HA .M)” Skripsi, (Sura .ka .rta .: Fa .kulta .s Sya .ri‘a .h  UIN Ra .den Ma .s Sa .id, 2023), h.21, 

t.d. 
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dalam pe.rspe.ktif ulama dan hak asasi manusia. E.utanasia 

me.rupakan salah satu masalah yang cukup pe.lik di kalangan 

dokte.r, praktisi hukum, dan ulama. E.utanasia te.lah me.njadi 

topik pe.mbahasan di be .rbagai ne.gara, khususnya Indone.sia dan 

Malaysia jika dilihat dari pe.rspe.ktif agama dan hak asasi 

manusia. Para ulama se.pakat bahwa suatu tindakan baru dapat 

digolongkan se.bagai jarimah jika tindakan te.rse.but se.cara te.gas 

dilarang ole.h syara‘.
25
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian normatif hukum Islam de.ngan 

me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian ke.pustakaan (Library Re.se.arch) yaitu 

me.ngumpulkan data dan bahan-bahan yang be.rhubungan de.ngan masalah 

yang dibahas de.ngan me.lakukan studi ke.pustakaan murni, me.mbaca dan 

me.mbahas tulisan-tulisan buku yang me.ngarah de.ngan pe.mbahasan ini. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe.nulis me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif, yaitu pe.ne.litian yang 

me.nghasilkan prose.dur analisis yang tidak me.nggunakan prose.dur statistik 

atau cara kuantifikasi lainnya. Pe.ne.litian kualitatif pada dasarnya 

me.rupakan suatu prose.s pe.nye .lidikan yang mirip de.ngan pe .ke.rjaan de.te.ktif, 

dari se.buah pe.nye.lidikan akan dihimpun data-data utama se.kaligus data 

tambahannya. Jadi pe.ne.litian de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif 

maka hasil yang dipe.role.h be.rupa data yang be .rwujud kata-kata te.rtulis. 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian hukum, maka se.lain me.nggunakan 

pe.nde.katan kualitatif juga me .nggunakan pe.nde.katan pe.rbandingan hukum 

(Comparative. Approach). Dalam hal ini, pe.nde.katan pe.rbandingan 

digunakan untuk me.mbandingkan pe.ndapat dari Imam Al Ghazali dan 

Yusuf Al Qardhawi. 
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C. Sumber Data  

 Yang dipe.rgunakan dalam pe.ne.litian ini adalah data prime.r maupun 

se.kunde.r yang te.lah te.rse.dia di pe.rpustakaan yang be.rhubungan de.ngan 

masalah yang dibahas. Artinya se.luruh data dikumpulkan dan dipe.role.h dari 

hasil pe.ne.litian bahan-bahan bacaan sumbe.r data yang be.rke.naan de.ngan 

masalah te.rse.but. Sumbe.r data te.rse.but diklarisifikasikan ke.pada tiga 

bagian: 

1. Bahan hukum prime.r yaitu bahan hukum yang dapat 

langsung dari pe.nulisan pe.ne.litian ini yaitu de.ngan 

me.mbaca dan me.ngutip datadata dari kitab Fatwa-Fatwa 

Konte.mpore.r Yusuf Al Qardhawi dan Ihya Ulumuddin. 

2. Bahan hukum se.kunde.r yaitu buku-buku yang be.rkaitan 

de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan yaitu kitab-kitab 

yang ditulis ole.h be.be.rapa kalangan maupun artike.l dan 

jurnal yang be.rhubungan de.ngan topik kajian yang dite.liti 

se.rta bahan bahan lainnya yang turut me.nunjang se.rta 

me.ndukung ke.giatan pe.ne.litian ini. 

3. Bahan hukum te.rsie.r, yaitu buku-buku yang dijadikan 

se.bagai data pe.le.ngkap se.pe.rti e.nsiklope.dia, kamus dan 

be.be.rapa buku yang me.nje.laskan bahan hukum prime.r dan 

bahan hukum se.kunde.r. 
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D. Metode pengumpulan data  

Me.tode. pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini, pe.nulis 

me.ngumpulkan lite.ratur yang dipe.rlukan be.rhasil dikumpulkan, baik itu dari 

bahan prime.r maupun bahan se.kunde.r, se.lanjutnya pe.nulis me.ne.la‘ah 

be.rbagai lite.ratur yang lain dan me.ngklasifikasikan se.suai de.ngan pokok-

pokok pe.rmasalahannya yang dibahas ke.mudian me.lakukan pe.ngutipan baik 

se.cara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dianggap 

dapat dijadikan se.bagai sumbe.r rujukan untuk dijadikan karya ilmiah yang 

disusun se.cara siste.matis. 

E. Teknis Analisis Data 

Te.knik analisis yang pe.nyusun gunakan dalam kajian ini adalah 

me.tode. de.duktif yaitu me.ngambil ke.simpulan se.te.lah me.ne.liti data yang 

te.rkumpul. Me.tode. komparatif juga akan digunakan untuk me.mbandingkan 

antara pe.mikiran ke.dua tokoh te.rse.but baik dari se.gi pe.rbe.daan maupun 

pe.rsamaan se.hingga dapat dike.tahui se.bab-se.bab ikhtilaf dan juga ke.kuatan 

hujjah me.re.ka. 

F. . Teknik Penulisan 

Dalam pe.nulisan laporan ini pe.nulis me.nge.mukakan be.be.rapa me.tode . 

se.bagai be.rikut : 

1. Me.tode. de.skriptif, yaitu me.nyajikan data-data atau 

pe.ndapat yang dipe.gang ole.h imam al ghazali dan yusuf al 

qardhawi te.ntang e.utanasia se.cara pasif 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Imam Al-Ghazali be.rpandangan bahwa e.utanasia, baik aktif maupun pasif, 

adalah tindakan yang tidak dibe.narkan dalam Islam. Me.nurutnya, 

me.ngakhiri hidup se.se.orang de.ngan alasan apapun be.rarti me.ndahului 

ke.te.tapan Allah SWT. Dalam pe.rspe.ktif Al-Ghazali, ke.hidupan adalah 

amanah dari Allah, dan manusia tidak me.miliki hak untuk me.mutuskan 

hidup dan mati, te.rmasuk dalam kasus pe.nde.ritaan be.rat. Ole.h kare.na itu, 

me.nghe.ntikan pe.rawatan me.dis pun te.tap dianggap se.bagai be.ntuk 

pe.mbiaran yang tidak dibe.narkan syariat. 

2. Yusuf Al-Qardhawi me.mbe.dakan antara e.utanasia aktif dan pasif. Ia 

de.ngan te.gas me.nolak e.utanasia aktif kare.na te.rmasuk dalam kate.gori 

pe.mbunuhan yang diharamkan. Namun, be.liau me.mbole.hkan e.utanasia 

pasif, de.ngan catatan bahwa tindakan me.dis yang dibe.rikan sudah tidak 

me.mbawa manfaat bagi pasie.n, dan hanya me.mpe.rpanjang pe.nde.ritaan 

tanpa harapan se .mbuh. Dalam hal ini, me.nghe.ntikan alat bantu hidup 

dianggap se.bagai be.ntuk pasrah ke.pada takdir Allah, bukan be.ntuk 

pe.mbunuhan. 

3. Dari analisis pe.rbandingan (fiqh muqaran), dapat disimpulkan bahwa 

te.rdapat pe .rbe.daan prinsipil antara Imam Al-Ghazali yang me.nolak se.gala 

be.ntuk e.utanasia kare.na me.ndahului ke.he .ndak Ilahi, dan Yusuf Al-
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Qardhawi yang me.mbole.hkan e.utanasia pasif dalam batas-batas te.rte.ntu 

de.mi ke.maslahatan pasie.n dan ke.luarganya. 

4. Dalam konte.ks hukum Islam konte.mpore.r, pandangan Yusuf Al-Qardhawi 

le.bih banyak diikuti kare.na dianggap le.bih re.alistis dan konte.kstual, 

te.rutama dalam me.nghadapi pe.nde.ritaan me.dis yang tidak lagi bisa diobati 

se.cara ilmiah. 

B. Saran  

1. Se.bagai se.orang muslim yang baik he.ndaknya kita tidak e.kstre.m atau 

be.rsikap fanatik te.rhadap pe.ndapat se.orang ulama atau fanatik te.rhadap 

ke.lompok yang kita ikuti. Ilmu itu luas dan tidak baik untuk kita hanya 

be.rpe.gang pada satu pe.ndapat. Saling tole.ransi dan saling me.nghargai 

pe.ndapat masing-masing adalah jalan yang harus kita jaga supaya agama 

islam ini dapat dipandang ole.h orang lain adalah agama yang mode.rat dan 

damai se.bagai mana yang di ajarkan ole.h baginda Rasulullah SAW. 

2. Pe.nulis me.nyadari bahwa tulisan ini be.lum se.pe.nuhnya se.mpurna kare.na 

masih kurangnya pe.nge.tahuan dari pe.nulis. Maka dari itu dimohon bagi 

pe.mbaca untuk me.maklumi ke.salahan pe.nulis. 

3. Diharapkan agar skripsi ini be.rmanfaat bagi pe.mbaca, te.rutama bagi re.kan 

re.kan se.pe.rjuangan di Fakultas Syariah dan Hukum Program Studi 

Pe.rbandingan Madzhab, khususkan bagi pe.nulis se.ndiri. 
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